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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas dakwah. Al hadir sebagai
salah satu inovasi terbaru yang mampu membantu dalam proses penyusunan
materi dakwah secara lebih cepat dan sistematis. Oleh sebab itu, pemanfaatan dari
Al dalam dakwah menjadi menarik untuk dikaji. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pemanfaatan Al dalam penyusunan materi dakwah,
memahami bentuk optimalisasi oleh penggunanya, dan implikasi yang terhadap

peran pendakwabh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Terdapat enam narasumber yang dipilih melalui
kriteria seperti aktif dalam berdakwah dan memiliki latar belakang keilmuan yang
jelas dan telah memakai Al sebagai alat bantu pembuatan materi dakwah. Analisis
penelitian juga menggunakan pendekatan TAM dan SCOT. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

Kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, terkait
pemanfaatan, Al digunakan oleh para pendakwah sebagai alat bantu akselerasi
pada tahap awal penyusunan materi, seperti pencarian ide, kerangka, dan referensi
secara cepat. Kedua, dalam tahap optimalisasi, hasil mentah dari Al tidak diterima
secara mentah-mentah, melainkan tetap melalui proses seleksi, verifikasi lanjut
dengan berbagai literatur, dan penyesuaian supaya tetap selaras dengan nilai-nilai
keislaman. Ketiga, terkait implikasinya, pemanfaatan teknologi ini mengubah
tugas teknis pendakwah dari sekadar penyusun materi menjadi pengelola

substansi, namun sama sekali tidak menggeser otoritas teologis mereka, peran
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utama pendakwah sebagai penafsir dan penyampai pesan keagamaan yang valid

tetap mutlak tidak tergantikan oleh mesin.
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The development of digital technology has transformed various aspects of
human life, including the practice of Islamic preaching. Artificial Intelligence has
emerged as one of the latest innovations capable of assisting preachers in
preparing da'wah materials more efficiently and systematically. Therefore, the
utilization of Al in da'wah has become an important subject for academic
investigation. This study aims to analyze the utilization of Al in the preparation of
da'wah materials, examine the optimization strategies employed by its users, and

explore its implications for the role of preachers.

This research employed a descriptive qualitative approach using a case
study design. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation. Six participants were selected based on predetermined criteria,
including being actively engaged in da'wah, possessing a clear educational or
scholarly background in Islamic studies, and having experience using Al as a tool
for preparing da'wah materials. The study also adopted the TAM SCOT as its
analytical frameworks. The collected data were analyzed through the stages of

data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings reveal three main results. First, Al is utilized as an
acceleration tool in the initial stage of preparing da'wah materials, particularly
for generating ideas, outlines, and references. Second, Al-generated outputs are
not used directly but are verified, refined, and adjusted to ensure their accuracy
and consistency with Islamic values. Third, although Al has changed the technical
role of preachers in preparing materials, it has not replaced their theological
authority, as their role as interpreters and communicators of authentic religious

teachings remains indispensable.
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